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ABSTRAK 

 

Pondok pesantren merupakan lembaga dakwah dan juga lembaga 

pendidikan yang komplit, praktis dan sederhana. Hal ini disebabkan karena 

lembaga ini digunakan sebagai tempat untuk menampung para santri dengan 

segala kelengkapannya. Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk 

mengetahui perencanaan dan pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya 

manusia dalam meningkatkan ibadah Shalat lima waktu  di Pondok Pesantren Al-

Ihya Kalirejo Lampung Tengah. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tekhnik 

pengumpulan data yang dipakai adalah metode interview wawancara, metode 

observasi, dan metode dokumentasi. Data primer diperoleh langsung dari 

responden pengurus pondok pesantren, sedangkan data sekunder berupa teori-teori 

dan norma hukum serta data penunjang lainnya diperoleh dari kepustakaan. 

Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa Pelaksanaan Fungsi Manajemen 

Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Pengamalan Keagamaan di Pondok 

Pesantren Al-Ihya Kalirejo Lampung Tengah, dapat dilihat dari berbagai aspek 

yaitu pembimbing, santri, materi, dan metode. Pondok pesantren Al-Ihya 

memiliki pembimbing yang pengetahuan agamanya cukup luas, selain memiliki 

pengetahuan agama yang cukup luas, beliau juga senantiasa menerapkan prinsip 

keikhlasan sebagai dasar dalam melaksanakan tugas bimbingannya serta memiliki 

sikap sabar, tekun, ramah, tanggung jawab, dan tidak emosional. 

Kata Kunci: Ibadah,keagamaan,pengamalan 
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MOTTO 

 

ُ لهَُ بهِِ طرَِيقاً إلِىَ الْجَنَّة  وَمَنْ سَلكََ طرَِيقاً يلَْتمَِسُ فيِهِ  عِلْمًا سَهَّلَ اللََّّ

“Barang siapa yang menempuh jalan untuk menuntut Ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga” (H.R. Muslim No.2699) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk 

menghindari kesalah pahaman, maka penulis merasa perlu untuk 

menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul 

skripsi yang dimaksudkan adalah “Fungsi Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam Meningkatkan Pengamalan Keagamaan di Pondok 

Pesantren Al-Ihya Kalirejo Lampung Tengah”. Maksud judul tersebut 

dapat ditegaskan sebagai berikut: 

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu 

ada dan melekat didalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan 

oleh manager dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.
1
 

Kemudian menurut manulang fungsi-fungsi manajemen adalah 

serangkaian tahap kegiatan atau pekerjaan sampai akhir tercapainya tujuan 

kegiatan atau pekerjaan.
2
 Fungsi manajemen terdiri dari perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan 

yang terakhir pengawasan (controling).  

Sehingga menurut penulis yang dimaksud dengan fungsi 

manajemen adalah suatu ilmu yang mengatur, mengurus, membimbing, 

memimpin, kearah sasaran tertentu yang direncanakan agar tujuannya 

tercapai seperti yang diinginkan. 

Manajemen sumber daya manusia menurut Malayu Hasibuan 

manajemen sumber daya manusia ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peran tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Sedangkan menurut Hadari Nawawi manajemen sumber daya 

manusia adalah proses pendayagunakan manusia sebagai tenaga kerja 

manusiawi, agar potensi fisik dan psikis yang dimilikinya maksimal bagi 

pencapaian organisasi.
3
 

Sehingga menurut penulis manajemen sumber daya manusia 

merupakan suatu proses mengatur tenaga kerja manusia agar dapat 

terwujudnya tujuan secara efektif dan efesien. 

                                                           
1
 Malayu.S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah 

(Jakarta:Gunung Agung, 1989), hlm. 198 
2
 Manulang, Dasar-Dasar Manajemen (Yogyakarta: Gadjah Mada university 

press,2002), hlm. 27 
3
 Handari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia (untuk bisnis yang 

kompetitif), Gadjah University Press, Yogyakarta, 2005,hlm.42 
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Pengertian meningkatkan adalah proses, cara, kemajuan, 

penambahan, ketrampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik lagi. 

Sedangkan arti meningkatkan yang dimaksud dari penelitian ini memiliki 

arti yaitu dari yang belum mengerti tentang ajaran islam menjadi lebih 

mengerti.  Peningkatan adalah menaikan derajat atau taraf, mempertinggi, 

memperhebat produksi, dan sebagainya.
4
  

Sehingga menurut penulis peningkatan dapat diartikan juga sebagai 

kemajuan dari seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa 

menjadi bisa. Peningkatan adalah proses, cara, atau perbuatan untuk 

menaikkan sesuatu atau usaha untuk memajukan sesuatu kearah yang lebih 

baik lagi daripada sebelumnya. 

Pengamalan keagamaan merupakan cermin dari ajaran agama yang 

kita peroleh selama di Pondok Pesantren. Pondok Pesantren mengajarkan 

tentang Ilmu Pengetahuan  agama untuk berakhlakul karimah, memiliki 

budi pekerti yang baik beramal soleh dan sopan santun. Pesantren 

merupakan tempat yang tepat untuk mengajarkan anak tentang agama, 

karena tidak hanya ilmu praktek pengamalan ibadah yang diajarkan namun 

yang terpenting adalah pelaksanaan dari ilmu itu dalam kehidupan sehari-

hari. Pesantren Al-Ihya ialah pesantren modern karena setiap pengajaran 

yang dilakukan selalu ada tingkatan-tingkatannya.
5
  

Sehingga menurut penulis pengamalan yang berarti perbuatan, 

kerjaan, segala sesuatu yang dikerjakan dengan maksut berbuat kebaikan. 

Sedangkan pengamalan dalam lingkup keberagaman adalah sejauh mana 

ajaran keagamaan mempengaruhi kehidupan seseorang dalam bidang 

sosial. 

Keagamaan adalah nilai-nilai ajaran Islam berupa ajaran tentang 

ibadah, muamalah, dan akhlak yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-

hari. Agama dalam Al-qur’an disebut Ad-din yang mengandung makna 

bahwa agama sebagai pedoman aturan hidup yang memberikan petunjuk 

kepada manusia sehingga dapat menjalankan kehidupan dengan 

baik,teratur, aman. Sumber utama ajaran Islam adalah kitab suci Al-Quran 

dan hadits, melalui kegiatan bimbingan ajaran Islam melalui latihan dan 

tuntutan untuk menghormati penganut agama lain, dalam hubungannya 

dengan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat sehingga 

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 

                                                           
4
 Helmawati, Pendidikan Nasionaldan Optimalisasi Majelis Ta’lim Peran Aktif 

Majelis Meningkatkan Mutu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013) hlm.76 
5
 Daulay, Putra Haidar.  Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan 

Pembaharuan Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup 2007). hlm 8 
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Keagamaan(religiusitas) berasal dari kata religi yang akar katanya 

adalah religure yang berarti mengikat. Religiusitas adalah suatu 

pemahaman dan ketaatan seseorang dalam meyakini suatu agama yang 

diwujudkan dalam pengamalan nilai, aturan, kewajiban sehingga 

mendorongnya bertingkah laku, bersikap dan bertindak sesuai dengan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
6
 

Dari beberapa pendapat diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 

religi atau agama adalah suatu kepercayaan yang diyakini oleh manusia 

yang didalamnya terdapat aturan-aturan kewajiban-kewajiban yang harus 

dilaksanakan, dengan tatanan kehidupan yang umum dengan suatu aura 

faktualitas sehingga suasana hati dan motivasi tampak realisitik dan unik. 

Pengamalan keagamaan yang dimaksud dalam penulisan ini adalah 

segala perbuatan yang dilakukan oleh setiap manusia khususnya orang 

muslim dalam memahami keutamaan sholat, memahami tata cara ibadah 

sholat, mengetahui perkara yang membatalkan sholat, melafalkan doa dan 

bacaan dalam sholat, lalu mengamalkan nya dengan melaksanakan sholat 

tepat waktu dan melaksanakan sholat berjamaah. 

Penelitian yang dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu  usaha 

atau tindakan nyata yang dilakukan pengurus atau pengelola yang 

berkompeten dalam pemahaman dan pengetahuan agama Islam. Tentang 

tata cara pengamalan ibadah sholat fardhu melalui kegiatan dalam lembaga 

pendidikan non formal di pondok pesantren Al-Ihya Kalirejo Lampung 

tengah. 

Pondok pesantren Al-Ihya terletak di desa kalirejo,  kecamatan 

Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Terletak 17 km 

disebelah utara kota pringsewu dan 52 km di Selatan Gunung Sugih 

sebagai ibu kota Lampung Tengah. 

Kesimpulan dari beberapa penjelasan kalimat judul diatas dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini yaitu manajemen sumber daya manusia 

khususnya dalam lembaga pondok pesantren sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pengamalan keagamaan ibadah sholat lima waktu. 

Karena salah satu komponen pencapaian tersebut di tentukan oleh 

manajemen sumber daya manusia yang mempunyai peran penting dalam 

mengembangkan suatu lembaga dipondok pesantren. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendididkan dan dakwah, 

keberadaan pondok pesantren telah membudaya dikalangan sebagian 

                                                           
6
 Muchlisin Riadi, Fungsi, Dimensi dan Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 

(on-line) dapat diakses di: https://www.kajian pustaka.com/2020/12 
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besar bangsa indonesia, khususnya umat islam. Sebagaimana diketahui 

bahwa hampir setiap daerah yang mayoritas penduduknya pemeluk 

islam. Pondok pesantren juga merupakan lembaga pendidikan yang 

komplit, praktis dan sederhana. Hal ini disebabkan karena lembaga ini 

digunakan sebagai tempat untuk menampung para santri dengan segala 

kelengkapannya.  

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agama Islam. 

Pesantren tidak semata-mata ditujukan untuk memperkaya pikiran 

santri, tetapi juga untuk meninggikan moral (akhlak), melatih semangat, 

menghargai nilai-nilai spiritual, dan kemanusiaan, mengajarkan tingkah 

laku yang jujur dan bermoral dan mempersiapkan para santri untuk 

hidup sederhana serta bersih hati. Dengan demikian pondok pesantren 

harus dikelola secara efektif (sesuai tujuan yang ditetapkan) dan efesien 

(melaksanakan secara tepat waktu) sehingga pondok pesantren sebagai 

lembaga pendidikan, lembaga penyiaran agama Islam dan juga lembaga 

peberdayaan masyarakat dapat mewujudkan tujuannya dalam 

meningkatkan sumber daya manusia di pondok pesantren. Lembaga 

pendidikan di pondok pesantren memiliki beberapa perbedaan dengan 

lembaga lainnya, diantaranya pengamalan ibadah, ceramah, pengajaran 

kitab kuning, hafidz Qur’an, dan lain sebagainya. 

Keberhasilan suatu pondok pesantren ditentukan oleh adanya 

perencanaan dan pelaksanaan yang matang. Perencanaan pada 

hakikanya merupakan salah satu fungsi manajemen secara keseluruhan. 

Lembaga pondok pesantren tidak selalu berhasil memanfaatkan 

penilaian kinerja secara strategis, salah satu dasarnya adalah tidak 

sepenuhnya memahami pengelolaan atau tidak mengetahui bagaimana 

pengelolaan yang bagus di dalam pondok pesantren. 

Tuntunan tersebut berimplikasi pada kebutuhan menerapkan 

peran fungsi manajemen secara efektif dan efesien. Adapun kelancaran 

atau keberhasilan suatu penerapan dari sebuah teori-teori berfungsi 

manajemen sebuah pondok pesantren di tentukan oleh pengelolaan 

SDM yang cukup memadai, dengan kata lain pengelola dituntut untuk 

profesional dan kompoten dibidangnya. Seberapa efektif penilaian 

kinerja dalam mencapai tujuannya tergantung pada seberapa sukses 

pengelola dalam mengembangkan SDM yang ada dengan menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen perencanaan dalam segala hal.
7
 

Sumber daya manusia merupakan potensi yang terkandung 

dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk 

                                                           
7
 Widjaja, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen (Jakarta: PT Bina Aksara, 1999), 

hlm. 13 



 
 
 

5 
 

 
 

sosial. Sumber daya manusia dalam judul skripsi ini adalah santri, hal 

ini manajemen SDM tidak bisa lepas dari pesantren sebagai sebuah 

lembaga pendidikan, karena manajemen SDM akan membantu untuk 

mencapai tujuan yang direncanakan sebelumnya secara efektif dan 

efesien. 

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan 

masyarakat yang keberadaannya dikelola langsung oleh swasta, dalam 

praktiknya harus mampu mempertahankan eksistensinya sehingga 

keberadaannya tetap diakui oleh masyarakat. Salah satu strategi yang 

perlu dilakukan untuk tetap menjaga eksistensi pondok pesantren adalah 

melalui pengembangan SDM nya. Pengembangan SDM ini penting 

dilakukan dipondok pesantren untuk dapat memberikan jaminan 

kualitas lulusan yang dihasilkan oleh pondok pesantren, karena 

bagaiamanapun juga lulusan pondok pesantren yang telah 

menyelesaikan pendidikannya akan berhadapan langsung dengan 

masyarakat sebagai user atau pengguna lulusan tersebut. Oleh sebab itu, 

pengembangan SDM harus mendapat perhatian sungguh-sungguh 

berdasarkan perencanaan sistematik dan rinci yang mengacu ke masa 

depan. 

Pengamalan keagamaan merupakan cermin dari ajaran agama 

yang kita peroleh selama ini. Agama mengajarkan kita untuk 

berakhlakul karimah, memiliki budi pekerti yang baik beramal sholeh 

dan sopan dengan orang yang lebih tua. Pesantren merupakan tempat 

yang tepat untuk mengajarkan anak tentang agama, karena tidak hanya 

ilmu yang diajarkan namun yang terpenting adalah pelaksanaan dari 

ilmu itu dalam kehidupan sehari-hari. Pondok pesantren Al-Ihya 

Kalirejo terkenal dengan bimbingan Islam nya, karena setiap pengajaran 

yang dilakukan selalu ada tingkatannya. 

Dewasa ini umat Islam seakan-akan berlomba untuk 

memakmurkan pondok pesantren kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

bukan saja pada ibadah akan tetapi merambah pada bidang pendidikan 

dan sosial kemasyarakatan setiap pondok pesantren hampir semuanya 

menyelenggarakan taman pendidikan Al-Quran (TPA). Salah satunya 

pondok pesantren yang telah mengoptimalkan fungsi manajemen 

sumber daya manusia di pondok pesantren Al-Ihya Kalirejo dalam 

kesehariannya, pondok pesantren tersebut melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar menggunakan system klasikal, yaitu mengkaji kitab-

kitab kuning dengan metode sorongan, bandongan, murojaah, bahsul 

musail, muthalaah, dan muhafzhah. Saat ini jumlah santri di pondok 
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pesantren Al-Ihya Kalirejo berjumlah 102 yang terdiri 10 orang 

pengurus, santri laki-laki 38 orang dan santri perempuan 54 orang. 

Mengingat begitu pentingnya fungsi manajemen sumber daya 

manusia dalam meningkatkan pengamalan keagamaan di pondok 

pesantren atau suatu lembaga Islam maupun organisasi maka timbul 

keinginan peneliti untuk melakukan penelitian sekaligus dijadikan judul 

skripsi yaitu Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Pengamalan Keagamaan Di Pondok Pesantren Al-

ihya Kalirejo Lampung Tengah. 

 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian 

kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada fungsi manajemen 

sumber daya manusia dalam meningkatkan pengamalan keagamaan di 

pondok pesantren Al-Ihya Kalirejo Lampung Tengah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

Bagaiaman perencanaan dan pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya 

manusia dalam meningkatkan pengamalan ibadah Shalat lima waktu di 

Pondok Pesantren Al-Ihya Kalirejo Lampung Tengah. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yaitu: 

Untuk mengetahui perencanaan dan pelaksanaan fungsi manajemen 

sumber daya manusia dalam meningkatkan ibadah Shalat lima waktu  di 

Pondok Pesantren Al-Ihya Kalirejo Lampung Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat teoritis 

a. Peneliti ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang 

berupa fungsi manajemen sumber daya manusia berupa 

peningkatan keagamaan di pondok pesantren Al-Ihya. 

b. Sebagai landasan untuk mengembangkan penelitian yang lebih 

luas lagi tentang fungsi manajemen dalam meningkatkan 

pengamalan keagamaan di pondok pesantren Al-Ihya. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi penulis, menambah wawasan pengetahuan hasil penelitian 

tentang fungsi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan pengamalan keagamaan di pondok pesantren Al-

Ihya kalirejo. Dengan langsung melakukan penelitian di 

lapangan yang menjadi bahan penulis salama ini, setelah 

penelitian selesai diharapkan ada pengaruh yang signifikan 

terhadap penulis dimasa yang akan datang. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan bagi pondok pesantren untuk meningkatkan 

pengamalan keagamaan dan bisa mendapatkan hasil yang 

memuaskan. 

 

G. Kajian Penelitian  Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan suatu 

telaah kepustakaan, penulis menemukan skripsi yang memiliki 

kemiripan judul yang akan diteliti, judul skripsi tersebut antara lain: 

Pertama Wafa Jauhari NPM 1441030057 Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikas UIN Raden Intan Lampung, 

dengan judul skripsi ”Pengawasan Kyai Terhadap Akhlak Santri di 

Pondok Pesantren Al-Ihya Kalirejo Lampung Tengah” penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang membahas tentang 

pengawasan kyai terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Ihya 

Kalirejo Lampung Tengah, terkait dengan pengawasan yang sudah 

dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Ihya Kalirejo Lampung Tengah 

merupakan upaya untuk membentuk para santri-santrinya agar bisa 

mempunyai akhlak kepada Allah SWT. Santri lebih bertaqwa dan taat 

dalam beribadah. Dalam skripsi ini membahas tentang fungsi 

manajemen sumber daya manusia di Pondok Pesantren Al-Ihya 

Kalirejo, yang mana dari pembahasan dan tahun ajaran nya berbeda, 

pengurus dan jumlah santri pun berbeda. 

 Kedua Andini ardyalestari NIM 50200112022,  jurusan 

bimbingan dan penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Alauddin Makassar, dengan judul skripsi “Metode 

Pembinaan Pengamalan Ajaran Islam Terhadap Santri di Pondok 

Pesantren  Ihyaul ‘Ulum Ddi Baruga Kecamatan Banggae Timur 

Kabupaten Majene”  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembinaan akhlak serta 

kedisiplinan dan pelaksanaan tata tertib yaitu teguran memberikan 

hukuman, panggilan orang tua dan mengeluarkan santri. Sedangkan 
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faktor pendukungnya adalah sistem dan kerjasama yang baik dalam 

internal lembaga, keadaan fasilitas pesantren dan kerjasama pondok 

dengan orang tua santri, serta faktor penghambat dalam pembinaan 

pengamalan ajaran Islam adalah keadaan keadaan pengawas yang 

masih kurang, kurangnya fasilitas ibadah, pergaulan santri dengan 

lingkungan luar. 

 Ketiga Intan Lestari NPM 1501016037, jurusan bimbingan dan 

penyuluhan Islam BPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang, dengan judul skripsi “Bimbingan Islam Dalam 

Upaya Meningkatkan Pengamalan Agama Islam Santri di Pondok 

Pesantren Raudhatul Ulum Balong karangsalam Purwokerto” 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode kualitatif 

deskriptif, skripsi ini membahas tentang pelaksanaan bimbingan Islam 

di pondok pesantren Raudhatul Ulum dan  upaya pondok pesantren 

Raudhatul Ulum dalam meningkatkan pengamalan agama Islam santri. 

Meliputi kegiatan ceramah/pidato, pengajian kitab-kitab salaf, BTA-

PPI, sholat berjamaah, pemberlakuan sistem ta’zir, dan keteladanan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengamalan keagamaan santri 

diantaranya ada faktor internal merupakan faktor bawaan sejak lahir 

atau fitrah beragama yang dibawa sejak lahir, sedangkan faktor 

eksternal terdiri dari keluarga, pergaulan, dan lingkungan masyarakat. 

 Keempat Syafiatul Hidayah NPM 061311005, jurusan 

manajemen dakwah fakultas dakwah Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo Semarang, dengan judul skripsi “Pelaksanaan Fungsi 

Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Fungsi 

Sosial Keagamaan Pondok Pesantren Dar Al-Quran Pucakwangi 

Pageruyung Kendal Tahun 2010. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif , 

menggunakan metode interview, observasi, dan dokumentasi. 

skripsi ini membahas tentang pelaksanaan dari fungsi manajemen 

sumber daya manusia terhadap kiyai, pengurus dan santri pondok 

pesantren, sumber daya non manusiawi dan pelaksanaan fungsi 

manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan fungsi sosial 

keagamaan di pondok pesantren Dar Al-Quran Pucakwangi 

Pageruyung Kendal. 

 Dari beberapa referensi yang penulis sajikan tidak ada yang 

sama persis dengan tema yag penulis lakukan, sehingga penulis terkait 

untuk melakukan penelitian yang menitik tekankan pada peningkatan 

pengamalan keagamaan di pondok pesantren Al-Ihya Kalirejo 

Lampung Tengah. 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian itu 

dilaksanakan, metode penelitian ini sering kali dikacaukan dengan 

prosedur penelitian, atau teknik penelitian. Hal ini disebabkan karena 

saling berhubungan dan sangat sulit untuk diabaikan. 

Metode penelitian yang akan dipakai oleh peneliti adalah metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif, 

yaitu: pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu penelitian 

lapangan (field Research). Penelitian lapangan (field Research), yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 

masyarakat secara langsung.
8
 

b. Sifat Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bersifat deskriptif. 

Metode deskriptif adalah metode penelitian untuk membuat gambaran 

mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak 

mengadakan akumulasi data dasar belaka.
9
 Dalam kaitan dengan 

penelitian ini, penulis menggambarkan fungsi manajemen sumber daya 

manusia dalam meningkatkan pengamalan keagamaan di pondok 

pesantren al-ihya kalirejo lampung tengah. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah asal dari data penelitian didapatkan atau 

diperoleh. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini pada prinsipnya 

dapat dikategorikan dalam dua bentuk yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). 

Data primer secara khusus dikumpulkan peneliti data untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Data primer dalam penelitian ini 

berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, dan 

hasil pengujian, yang dimaksut opini subjek cara individual atau 

                                                           
8
 Rosady Ruslan, metode penelitian public realations dan komunikasi, 

(jakarta:RajaGrafindo Persada,2010), h.32 
9
 Nazir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 55 
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kelompok dalam penelitian ini adalah opini atau pendapat dari 

pengurus pondok pesantren Al-Ihya kalirejo Lampung Tengah 

berdasarkan jawaban dari hasil interview. 

 Peneliti dengan data primer dikumpulkan sesuai dengan yang 

diinginkan dalam penelitian, karena data yang tidak relevan dengan 

tujuan penelitian dapat di eliminir atau setidaknya dikurangi. 

 Ada dua metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

primer, yaitu : metode survey dan metode observasi. Berdasarkan 

hasil observasi, interview dan dokumentasi, data menunjukkan 

bahwa Kyai telah menjalankan kinerja dalam bentuk membina 

akhlak santri guna untuk meningkatkan pengamalan keagamaan 

dipondok pesantren Al-Ihya kalirejo Lampung Tengah. 

Adapun tekhnik pengambilan data langsung pada subyek 

sebagai sumber informasi yang dicari adalah melalui wawancara 

kepada pimpinan pondok pesantren yaitu kiyai, pengurus pondok 

pesantren dan santri. 

1) K.H Hamid Al-Asna 

2) Ahmad Yusron Al-Asna 

3) Muzaki Razid 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh piihak lain). Data sekunder dalam 

penelitian ini berupa bukti, catatan atau laporan yang telah tersusun 

dalam arsip (data dokumen) yang di publikasikan.
10

 

Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sumber data yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis 

bahas. Seperti data dari buku-buku, skripsi, jurnal, dan data lainnya 

yang bersifat menunjang dalam penelitian ini. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Penggunaan metode-metode disini untuk mendapatka data-data yang 

akurat dari objek penelitian, dimana dengan pengumpulan data dari objek 

penelitian tersebut diharapkan dapat membantu penulis mencari data yang 

dibutuhkan. 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini 

yaitu: 

 

                                                           
10

 Ali Mohammad, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: 

Angkasa, 2012), h.80. 
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a. Metode Interview (Wawancara)  

Interview merupakan untuk cara pengumpulan data dengan jalan 

tanya jawab sepihak yang di kerjakan secara sistematik dan 

berlandaskan tujuan penelitian.
11

  

Definisi lain, yang dimaksud dengan wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab, sampai bertatap muka antara si penanya atau pewawancara 

dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang 

dinamakan interview guide (panduan wawancara). 

b. Metode Observasi  

Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan dan pengodean 

serangkai perilaku dan sussunan yang berkenaan dengan observasi 

sesuai dengan tujuan empiris. Observasi yang digunakan peneliti 

yaitu berupa observasi tak partisipan, yaitu pengamat berada di luar 

subyek yang diteliti dan tidak ikut dalam kegiatan yang mereka 

lakukan. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentai adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukkan pada subjek peneliti, namun melalui dokumen. 

Dokumen yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, 

laporan notulen rapat, catatan khusus dalam pekerjaan sosial dan 

dokumen lainnya. 

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data yang bersifat kualitatif 

yaitu suatu cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif analiis, yaitu 

“apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan juga 

perilakunya yang nyata, diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.
12

 

Yang dimaksud dengan deskriptif  kualitatif adalah menguraikan hasil 

penelitian secara rinci apa adanya.
13

 

Analisa dilakukan dengan metode kualitatif yang dapat diartikan sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dengan kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
14

 Pendapat lain 

                                                           
11

Marzuki, Metodologi Riset: Panduan Penelitian Bidang Bisnis dan Sosial, Edisi Kedua 
(Yogyakarta: Ekonisia Kampus Fakultas Ekonomi UII, 2005), hlm. 66 

12
 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 1998), h.12 
13

 Djarwanto, Pokok-Pokok Metode Riset Dan Bimbingan Tehnis Penulisan Skripsi, 

(Yogyakarta: Liberty, 1984), h.9 
14

 Husain Usmani, Metodelogi Penelitian Sosial, (Bumi Aksara, Jakarta: 2009), h.83 
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menyatakan dalam analisa kualitatif data muncul berwujud kata-kata bukan 

rangkaian angka. 

Data yang telah di kumpulkan diproses dalam tiga alur, reduksi data, 

display data, dan pengambilan kesimpulan dan verifikasi. 

1. Reduksi data adalah proses pemilihan sesuai dengan hal-hal pokok 

dengan fokus penelitian kita, reduksi data berlangsung terus-menerus 

berkelanjutan. 

2. Display data adalah menyajikan data baik dalam bentuk matrik, grafik, 

dan sebagainya. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah penarikan kesimpulan dan 

evaluasi pada catatan-catatan lapangan atau upaya yang luas untuk 

menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang 

lain.
15

 

Setelah analisis data selesai maka hasilnya akan disajikan secara 

deskriptif, yaitu dengan menuliskan dan menggambarkan apa adanya 

sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dari hasil tersebut kemudian 

ditarik suatu kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian ini dengan menggunakan cara berfikir 

induktif. 

Metode berfikir induktif yaitu “berangkat dari fakta-fakta yang 

khusus dari peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-

fakta atau peristiwa yang khusus itu ditarik generalisasi yang 

mempunyai sifat umum.
16

 Metode penulis gunakan untuk mengetahui 

kondisi ril dari fungsi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan pengamalan keagamaan dipondok pesantren al-ihya 

kalirejo lampung tengah. Kemudian memberikan kesimpulan dari hasil 

penelitian ini. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Maka penulis akan 

mendiskripsikan sistematika peenulisan sebagai berikut: 

 Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan didalamnya berisi 

penegasan judul, alasan memilih judul, latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
15

 Ibid. h.84-85 
16

 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Mandar Maju, Bandung:1990), 

h.29 
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 Bab kedua, pada bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka 

atau buku-buku yang berisi teori-teori besar dan teori-teori yang dirujuk 

dari pustaka atau hasil penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 

penjelasan dan berakhir pada konstruksi teori baru yang dikemukakan oleh 

peneliti. 

 Bab ketiga, menjelaskan tentang metode penelitian yang dipakai 

oleh peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis 

data, pengecekan keapsahan temuan dan tahap-tahap penelitian. 

 Bab keempat, laporan hasil penelitian yang berisi tentang paparan 

data dan hasil penelitian 

 Bab kelima, berisi kesimpulan, sasaran-sasaran atau rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang 

ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh 

berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil 

penelitian, berisi uraian mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil 

oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. 
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BAB II 

FUNGSI MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DAN 

PENINGKATAN PENGAMALAN KEAGAAMAAN DI PONDOK 

PESANTREN 

 

 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Malayu Hasibuan manajemen sumber daya manusia 

adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar 

efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan dan masyarakat. Jika dikaitkan dengan judul skripsi, maka 

yang dimaksud dengan manajemen sumber daya manusia adalah ilmu 

dan seni yang mengatur hubungan dan peranan antara kiyai dan santri 

agar efektif dan efesien dalam membantu terwujudnya peningkatan 

pengamalan keagamaan dipondok pesantren. 

Sedangkan menurut Hadari Nawawi manajemn sumber daya 

manusia adalah proses pemberdayagunakan manusia sebagai tenaga 

kerja secara manusiawi, agar potensi fisik dan psikis yang dimilikinya 

maksimal bagi pencapaian organisasi.
1
 

Menurut edwin flippo yang dialih bahasakan oleh Moh. Masud 

bahwa manajemen sumber daya manusia adalah pereencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian atas pengadaan 

tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeeliharaan, 

dan pemutusan hubungan kerja dengan sumber daya manusia untuk 

mencapai sasaran perorangan, organisasi, dan masyarakat. 

Menurut Bashir Barthos manajemen SDM mencakup masalah-

masalah yang berkaitan dengan pembinaan, penggunaan, 

danperlindungan sumber-sumber daya manusia, baik yang berada 

dalam hubungan kerja maupun yang berusaha sendiri,. 

Menurut Amin Widjaja Tunggal manajemen sumber daya manusia 

adalah fungsi manajemen yang hubungan dengan rekrutmen, 

penempatan, pelatihan, dan pengembangan anggota organisasi. 

Menurut T. Hani Handoko manajemen sumber daya manusia 

adalah penarikan, seleksi,  pengembangan, pemeliharaan, dan 

penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan-tujuan, baik 

individu maupun organisasi. 

                                                           
1
 Handari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia (untuk bisnis yang 

kompetitif), Gadjah University Press, Yogyakarta, 2005,hlm.42 
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Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa bahwa 

manajemen sumber daya manusia adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian atas pengadaan 

tenaga kerja , pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan, 

dan pemutusan hubungan kerja dengan sumber daya manusia untuk 

mencapai sasaran perorangan, organisasi, dan masyarakat. Dengan 

memperhatikan peranan manajemen, maka pengertian manajemen 

adalah ilmu tentang upaya manusia untuk dimilikinya untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. 

Dengan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses pengaturan 

tenaga kerja manusia agar dapat berfungsi secara efektif dan efesien 

dalam mewujudkan tujuan yang diinginkan.
2
 

 

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Sudah merupakan tugas manajemen sumber daya manussia untuk 

mengelola manusia seefeektif mungkin, agar diperoleh suatu satuan 

sumber daya manusia yang merasa puas dan memuaskan. Manajemen 

sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen umum yang 

memfokuskan diri pada sumber daya manusia.adapun fungsi 

manajemen sumber daya manusia seperti halnya fungsi umumnya, 

yaitu: 

a. Planning (perencanaan) 

Perencanaan adalah proses yang mendefisnisikan tujuan dari 

organisasi, membuat strategi yang akan digunakan untuk mencapai 

tujuan dari organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas 

kerja organisasi. Dalam mengawali setiap aktivitas pada sebuah 

pekerjaan dalam organisasi bisnis, dibutuhkan fungsi perencanaan 

sebagai tahapan pertama untuk menentukan arah dan tujuan 

organisasi bisnis kedepan. 

b. Organizing (pengorganisasian) 

Pengorganisasian didefinisikan sebagai proses kegiatan penyusuna 

atau alokasi sumber daya organisasi dalam bentuk desain 

organisasi atau struktur organisasi sesuai dengan tujuan perusahaan 

yang tertuang di dalam visi dan misi perusahaan, sumber daya 

organisasi dan lingkungan bisnis perusahaan tersebut. 

 

 

                                                           
2
https://www.materibelajar.id/2015/12/tujuan-dan-fungsi-manajemen-sumber-

daya.html?m=1 
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c. Actuating (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan adalah salah satu tindakan untuk mengusahakan agar 

semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang 

sesuai dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. 

d. Controlling (Evaluasi) 

Evaluasi adalah salah satu fungsi manajemen untuk melakukan 

control atau evaluasi terhadap kinerja organisasi. Dalam hal ini 

guna memastikan bahwa apa yang sudah direncanakan, disusun, 

dan dijalankan dapat berjalan sesuai dengan aturan main atau 

prosedur yang telah dibuat. Selain itu, fungsi manajemen ini akan 

bisa memonitor kemungkinan ditemukannya penyimpangan dalam 

praktik pelaksanaannya, sehingga bisa segera terdeteksi lebih dini 

dan dapat dilakukan upaya pencegahan dan perbaikan.
3
 

 

B. Pengamalan Keagamaan 

1. Pengertian Pengamalan 

Menurut kamus besar bahasa indonesia amal diartikan sebuah 

perbuatan, perilaku, sikap yang dilakukan seseorang dengan tujuan 

untuk berbuat kebaikan terhadap masyarakat atau sesama manusia 

(KBBI 1976). Amal setia manusia dapat dilihat dari kesehariannya 

dalam bersikap atau bertingkah laku. Sedangkan keagamaan sendiri 

merupakan pelaksanaa dari ajaran agama atau berislam secara 

menyeluruh. Pengamalan juga bisa diartikan sebuah proses, cara 

perbuatan mengamalkan, melaksanakan, pelaksanaan dan 

penerapan.
4
 Pengamalan diartikan juga ibadah(ritus), ibadah(ritus) 

adalah bagian dari tingkah laku; seperti memakai pakain khusus, 

mengorbankan nyawa dan harta, mengucapkan ucapan, tertentu, 

bersemedi (mengheningkan cipta), do’a (bersembahyang), memuja, 

mengadakan pesta, berpuasa, menari, berteriak, mencuci dan 

membaca.
5
 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengamalan Keagamaan 

Masjid sebagai tempat ibadah 

 Masjid berasal dari kata sajada, artinya sujud. Kata masjid 

menunjukkan arti kata tempat yaitu tempat sujud. Kata masjid yaitu 

tempat sujud. 

                                                           
3
 Roni angger aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi (Malang: AE 

Publishing 2020) hlm. 11-20 
4
 Alwi hasan dkk. Tth. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Hlm 34 

5
 K. Nottingham Elizabeth, Agama dan Masyarakat Penganut Sosial Agama. 

Jakarta:PT. Raja Grafindp Persada 
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Masjid merupakan kelembagaan yang pokok dalam islam, terutama 

dilingkungan pondok pesantren. Para santri dan santriwati telah 

memanfaatkan masjid untuk tempat beribadah dan sebagai tempat 

pendidikan dan pengetahuan dalam  pendidikan keagamaan islam. 

Yang dimaksud dengan kegiatan beribadah adalah: 

1. Shalat lima waktu berjamaah 

2. Melaksanakan shalat jum’at 

3. Melaksanakan shalat duha 

4. Melaksanakan shalat rawatib 

5. Melaksanakan shalat tarawih dan shalat-shalat lainnya 

6. I’tikaf 

 

3. Pengertian Keagamaan 

Keagamaan adalah nilai-nilai ajaran islam berupa ajaran tentang 

ibadah, muamalah, dan akhlak yang dilaksanakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Agam dalam Al-qur’an disebut Ad-din yang mengandung 

makna bahwa agama sebagai pedoman aturan hidup yang memberikan 

petunjuk kepada manusia sehingga dapat menjalankan kehidupan 

dengan baik,teratur, aman dan tidak terjadi kekacauan yang berujung 

anarkis. 

Al-qur’an mengistilahkan agama secara umum dengan din, baik 

untuk islam maupun untuk selainnya, termasuk untuk kepercayaan 

terhadap berhala, sesuai dengan firman Allah sebagai berikut: 

 

دين لكم دينكم ؤلي  

“bagimu agamamu dan bagiku agamaku” (QS Al-kafirun:6) 

 

4. Dasar Sosial Keagamaan 

Sosial keagamaan bertujuan agar individu mampu 

mengimplementasikan hak dan kewajiban di masyarakat, bangsa 

dan negara yang dilandasi dengan nilai-nilai agama islam. 

Dengan demikian sosial keagamaan adalah: 

a. Al-Quran 

Al-Quran adalah kitab yang diturunkan kepada nabi muhammad 

dengan lafadz-lafadz berbahasa arab, yang di awali dengan 

surah Al-fatihah dan diakhiri dengan surah An-nas. 

Al-Quran yang merupakan sumber utama dan pertama ajaran 

islaam, pada dasarnya mengajarka semua manusia agar mau 

menghambakan dan mengabdi kepada ALLAH SWT dengan 

akidah dan syariatnya dan berakhlak mulia baik bagi Allah 
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maupun dalam pergaulan sesama manusia dan makhluk hidup 

lainnya. Sosial keagamaan sangat penting karena ikut 

menentukan corak dan bentuk amal kehidupan manusia baik 

pribadi maupun masyarakat. 

b. As-Sunnah 

As-Sunnah adalah menjelaskan isi tentang Al-Quran dan Al-

Quran menjelaskan tentang As-Sunnah. Oleh karena itu diantara 

keduanya saling berhubungan dan saling melengkapi. 

 

5. Pondok Pesantren dan Ruang Lingkupnya 

1. Pengertian pondok pesantren 

Pondok pesantren terdiri dari dua kata yaitu pondok dan 

pesantren. Menurut Manfed Ziemek, kata pondok berasal dari: 

funduq (Arab) yang berarti ruang tidur atau wisma sederhana, 

karena pondok merupakan tempat penampungan sederhana bagi 

para pelajar yang jauh dari tempat asalnya.
6
 

Kata pondok dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai 

arti kamar, gubuk, rumah kecil dengan menekankan 

kesedeerhanaan, atau mengandung arti tempat tinggal yang terbuat 

dari bambu.
7
 

Mendengar nama pesantren, maka secara spontanitas tertuju 

kepada lembaga pendidikan islam yang diasuh oleh para Kiai atau 

Ulama yang mengutamakan pendidikan agama dibanding dengan 

pendidikan yang lainnya. Lebih jelasnya tentang peengertian 

pesantren dapat dilihat dari pendapat para ahli sebagai berikut: 

Menurut Abu Ahmadi, pesantren adalah suatu sekolah bersama 

untuk mempelajari agama islam, kadang lembaga yang demikian ini 

mencakup ruang gerak yang luas sekali dan mata pelajaran yang 

diberikan dapat meliputi hadits, ilmu kalam, fiqih dan ilmu 

tasawuf.
8
 

Menurut M. Dawan Raharjo, pondok pesantren adalah lembaga 

tafakkah fiddin yang mempunyai fungsi pemeliharaan, 

pengembangan, penyiaran dan pelestarian islam, dari segi 

                                                           
6
 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alteernatif Masa Depan 

(Cet. 1;Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm. 70 
7
Departemen, Pendidikan dan Kebudayaan RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Cet.3;Jakarta:Balai Pustaka,1990), hlm. 865. 
8
 Abu Ahmadi, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di sulawesi, hlm. 18 
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kemasyarakatsn, menjalankan pemeliharaan dan pendidikan 

mental.
9
 

Pesanten atau pondok adalah suatu lembaga yang dikatakan 

merupakan wujud proses perkembangan sistem pendidikan 

nasional. Pesantren tidak hanya identik dengan makna keislaman, 

tetapi juga mengandung makna bahasa indonesia, sebab, lembaga 

yang serupa pesantren ini sebenarnya sudah ada sejak pada masa 

kekuasaan hindu budha, sehingga islam tinggal meneruskan dan 

mengislamkan lembaga yang sudah ada. Tentunya ini tidak 

mengecilkan peranan islam dalam mempelopori pendidikan di 

indonesia. 

Pesantren adalah suatu wadah atau tempat dimana didalamnya 

terdapat santri yang dapat dididik dan diajar dengan berbagai ilmu 

pengetahuan, baik ilmu pengetahuan umum maupun ilmu 

pengetahuan agama, demikian pula sebagai wadah untuk mendidik 

dan mengembangkan potensi santri dibidang dakwah.  

Kehidupan pesantren bukan saja citra kehidupan rohani, tempat 

mengajarkan agama islam, tempat mempraktekkan islam yang 

murni, tetapi juga peresmian tata pergaulan diantara para santri, 

mempraktekkan hidup mandiri dalam mencukupi kebutuhan 

pangan, pakaian, kesehatan, keamanan, tiolong menolong dalam 

kesusahan dan kebersamaan dalam suasaa gembira, tidak dikenal 

pola hidup individual.
10

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat di pahami bahwa pondok 

pesantren adalah suatu lembaga pendidikan islam yang mempunyai 

sistem pendidikan tradisoinal dan dikembangkan seirama dengan 

sisem pendidikan nasional, yang telah lama tumbuh ditengah-tengah 

masyarakat dan tersebar luas di seluruh tanah air, utamanya 

dipelosok pedesaan yang mencakup ruang lingkup pendidikan 

keagamaan. 

 

2. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren 

Tujuan pendidikan pondok pesantren menurut Mastuhu adalah 

menciptakan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia bermanfaat bagi 

masyarakat atau berhikmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi 

                                                           
9
 M. Dawan Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta:LP3 ES, 1974), hlm. 

83. 
10

 Saifuddim  Zuhri, Kebangkitan Umat Islam dan Peranan NU di Indonesia 

(Jakarta Bina Ilmu, 1989), hlm. 103. 
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abdi masyarakat mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam 

kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan islam dan 

kejayaan umat islam ditengah-tengah masyarakat dan mencintai 

ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian yang ingin dituju 

ialah kepribadian mukhsin, bukan sekedar muslim.
11

 

 

3. Karakteristik Pondok Pesantren 

Karakteristik atau ciri-ciri umum pondok pesantren adalah: 

a. Adanya kiyai 

b. Adanya santri 

c. Adanya masjid 

d. Adanya pondok atau asrama.
12

 

 

4. Sistem pendidikan pondok pesantren 

Sistem yang ditampilkan dalam pondok pesantren mempunyai 

keunikan dibandingkan dengan sistem yang diterapkan dalam 

lembaga pendidikan pada umumnya, yaitu: 

a. Memakai sistem tradisional, yang memiliki kebebasan penuh 

dibandingkan dengan sekolah modern, sehingga terjadi 

hubungan dua arah antara kiyai dan santri. 

b. Kehidupan di pesantren menampakkan semangat demokrasi, 

karena mereka praktis bekerja sama mengatasi problem non 

kurikuler mereka sendiri. 

c. Para santri tidak menghadap penyakit simbolis, yaitu perolehan 

gelar dan ijazah, karena sebagian besar pesantren tidak 

mengeluarkan ijazah, sedangkan santri dengan ketulusan hatinya 

masuk pesantren tanpa adanya ijazah tersebut. Hal itu karena 

tujuan utama mereka hanya ingin mencari keridhoan Allah SWT 

semata. 

d. Sistem poondok pesantren mengutamakan sistem 

kesederhanaan, idealisme, persaudaraan, persamaan, rasa 

percaya diri, dan keberanian hidup. 

e. Alumni pondok pesantren tidak ingin menduduki jabatan 

pemerintah, sehingga mereka hampir tidak dapat dikuasai 

pemerintah.
13

 

                                                           
11

 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi Untuk Aksi, (Jakarta: Mizan, 
1993), h.279-285 

12
 Abdul, Mujib,Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Penada Media, 2006), 

h.235 
13

Amien Rais M, Cakrawala Islam: Antara Cita dan Fakta, 

(Bandung:Mizan,1989),h.162 



 
 
 
22 
 

5. Strategi Pembinaan dan Pengamalan Ajaran Islam Dipondok 

Pesantren 

Pondok pesantren dapat mengimbangkan norma-norma perilaku 

santri sesuai dengan kondisinya, dengan tetap mengacu pada norma-

norma yang pokok. Strategi yang digunakan dipondok pesantren 

diterapkan melalui norma kejiwaan yang diharapkan membentuk 

kepribadian santri dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Akrab  

Santri harus menumbuhkan suasana persahabatan serta 

hubungan yang dekat sesama santri, dengan pengasuh dan 

orang tua santri, dengan kiai. Hubungan yang dekat maka 

akan berkembang rasa kekeluargaan selama-lamanya, 

walaupun santri sudah tamat. 

b. Taat 

Santri harus taat pada Kiai, dan ini merupakan penjabaran 

sama kedudukannya dengan orang tua yang harus ditaati, 

bahkan pada keadaan tertentu petunjuk Kiai harus lebih 

ditaati. 

c. Mandiri 

Sifat mandiri adalah kemampuan untuk berinisiatif 

memecahkan masalahnya sendiri. Bentuk latihan yang 

pertama adalah dapat melayani dirinya sendiri selama belajar 

dipesantren. Sikap mandiri dapat terlambat oleh sikap taat 

jika tidak dihubungkan dengan baik. 

d. Sederhana 

Santri diharapkan dapat hidup sederhana tidak berlebih-

lebihan atau boros ataupun hidup mewah. Keadaan ekonomi 

yang terbatas, makan dapat diterima dengan jiwa  

(mencukupkan yang ada) dan jika keadaan ekonomi yang 

berlebih tidak hidup mewah maupun boros. 

e. Gotong royong 

Pondok pesantren merupakan satu kesatuan. Santri tinggal 

bersama-sama dalam satu asrama, banyak hal-hal yang harus 

diselesaikan dengan cara bekerja sama atau bantu-

membantu.bantu-membantu dapat terjadi antara santri yang 

kaya deengan santri yang miskin dalam pemenuhan 

makanan. Fasilitas pemukiman dibangun dan dipelihara 

secaraa gotong royong, maka semangat dan latihan kerja 

bergotong royong harus diberikan terhadap santri. 
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f. Ukhuah Islamiyah 

Semangat ukhuah ditumbuhkan sejalan dengan sikap 

akrab.persaudaraan sesama muslim perlu ditekankan. 

g. Disiplin  

Pendidikan disiplin dimulai dari disiplin waktu ibadah 

shalat, dari perluasan kehidupannya maka diharapkan akan 

terjadi pula disiplin berbagai bidang kehidupan. Disiplin 

mengandung arti nilai tepat waktu, tepat tempat dan epat 

kegiatan. 

h. Sabar 

Santri dididik untuk sabar serta mau menerima berbagai 

kesulitan yang mungkin timbul adalah kurangnya bekal 

santri. Santri diharapkan berusaha untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi walaupun penuh pengorbanan. 

i. Keikhlasan keikhlasan ditumbuhkan dari keyakinan bahwa 

perbuatan baik akan dibalas oleh Allah dngan balasan yang 

baik pula, sedangkan perbuatan yang jelek akan dibalas 

dengan siksa. Keikhlasan menyebabkan beramal menjadi 

nikmat, tidak membuat lelah dan segala pengorbanan tidak 

terasa berat.  Sebaliknya, amal yang dilakukan dengan riya 

akan menyebabkan amal tidak nikmat. Setiap kegiatan santri 

dilakukan bukan didorong untuk mendapatkan keuntungan 

tertentu, tetapi sebagai ibadah kepada Allah swt.
14
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 Departemen Agama, Pola Pembelajaran di Pesantren (Jakarta: Proyek 

Peningkatan Pendidikan Luar Sekolah Pada Pondok Pesantren, 2003), hlm. 26-30.  
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